BAB 1

PENDAHULUAN

Belakang
« suditor telah menjadi sorotan masyarakat dalam beberapa tahun terakhir.

* wasus Enron, Tyeo, Global Crossing, dan Worldcom di Amerika sampai
. bews Telkom di Indonesia membuat kredibilitas  auditor semakin
Kasus Telkom tentang tidak diakuinva KAP Eddy Pianto oleh SEC
SEC tentu memiliki alasan khusus mengapa mereka tidak mengakui
AP Lddy Pianto. Hal tersebut bisa saja terkait dengan kompelensi dan
¢ vang dimiliki oleh auditor masih diragukan oleh SEC. dimana
¢ dan independensi merupakan dva karakteristik sekaligus yang harus
auditor.

sudit ditentukan oleh dua hal vaitu kompetensi dan independensi
2002). Sebagian besar studi yang pernah dilakukan dalam rangks
¢ kualitas audit, selulu membuat kesimpulan dari sudut pandang auditor
ol 2002). Banyaknya penclitian mengenai independensi menunjukkan
s independensi merupakan faktor yang penting bagi auditor untuk
profesinya. Dalam Kode Etik Akuntan tahun 1994 yang dikutip dari
Mayang Sari (2003 : 6) disebutkan bahwa independensi adalah sikap

dari seorang auditor untuk tidak mempunyai kepentingan pribadi



pelskeanaan tugasnya, yang bertentangan dengan prinsip integritas dan

setensi dan independensi yang dimiliki auditor dalam penerapannya akan
1 etika. Akuntan mempunyai kewajiban untuk menjaga standar perilaku
w mereka kepada organisasi dimana mereka bernaung, profesi mereka,
dan dirt mereka sendiri dimana akuntan mempunyai tanggung jawab
Lompeten  dan untuk  menjaga  integritas  dan  obyeklivitas mereka
snesih, 2005), Payamta (2002) menyatakan bahwa berdasarakan “Pedoman
. maka syaral-syaral etika suatu organisasi akuntan sebaiknva didasarkan
~prinsip dasar yang mengatur tindakan/perilaku scorang akuntan dalam
e wgas profesionalnya. Prinsip tersebut adalah (1) integritas, (2)
(3 independen. (4) kepercayaan., (5) standar-standar teknis. (6)
peofessional, dan (7) perilaku etika.

wan ini merupakan pengembangan penelition vang dilakukan M. Nizarul
7 tentang pengaruh kompetensi, independensi dan pengalaman terhadap
salit dengan etika auditor sebagai varabel moderasi. Penelition 1m
¢ kerangka kontijensi untuk mengevaluasi hubungan ntara kompetensi,
o dan kualitas audit. Pendekatan kontijensi ini dilakukan dengan cara
w2 varizbel etika anditor sebagai variabel moderasi vang mungkin akan
w secara kuat atau lemah hubungan antara kompetensi, independensi

e sudit. Motivasinva adalah ingin mengetahu pengaruh variabel moderasi



terhadap kompetensi, independensi dan kualitas audit. mengingat
belakangan ini profesi audit kerap dikaitkan dengan berbagai skandal
perusahaan-perusahaan besar.

terdahulu, menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan
Wasiaas audit. Sementara itu, interaksi kompetensi dan etika auditor tidak
signifikan terhadap kualitas audit. Pertimbangan-pertimbangan inilah
sng peneliti untuk menambahkan variabel, seberapa besar pengaruh
auditor terhadap kualitas audit. Perbedaan penelitian vang lakukan saat
penclinan terdahulu M. Nizarul Alim 2007 adalah hanya meneliti tentang
Sompetenst dan independensi terhadap kualitas audit dengan etika auditor
moderasi. Sedangkan dalam penelitian ini lebih fokus akan variabel-
® swne ada yaitu kompetensi. independensi dan pengalaman sebagai variabel
cika auditor scbagai variabel moderasi dan kualitas audit sebagai
Gependen. Dasamya adalah sesuai dengan standar umum dalam Standar
Akuntan Publik bahwa auditor disyaratkan memiliki pengalaman Kerja
» dalam profesi vang ditekuninya. sera dituntul untuk memenuhi
o sehmis dan berpengalaman dalam industri-industri vang mereka audit
2004).

an dan latar belakang di atas. .maka penelitian ini diberi judul

KOMPETENSI, INDEPENDENSI DAN PENGALAMAN



KUALITAS AUDIT DENGAN ETIKA AUDITOR SEBAGAI

MODERASI™

Masalah

latar belakang di atas, maka masalah yang diteliti selanjutnya
dalam bentuk pertanyaan scbagai berikut

pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit?

pengaruh independensi terhadap kualitas audit?

pengaruh pengalaman terhadap kualitas audit?

pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit dan etike auditor
s wariabel moderasi?

pengaruh independensi lerhadap kualitas audit dan etika auditor
s vanabel moderasi?

pengaruh pengalaman terhadap kualitas sudit dan etika auditor

¢ vanabel moderasi?

Penclitian

=15 dan memberikan bukt empiris bagaimana pengaruh kompetensi
kualitas audit,

is dan memberikan bukti empiris bagaimana penguruh independensi

kualitas audit.



<15 dan memberikan bukti empiris bagaimana pengaruh pengalaman
kualitas audil.

sis dan memberikan bukti empiris bagaimana pengaruh kompetensi
wualitas audit dan etika auditor sebagai variabel moderasi.
2sis dan memberikan bukti empiris bagaimana pengaruh independensi
Luslias audit dan etika auditor sebagai variabel moderasi.

<15 dan memberikan bukti empiris bagaimana pengaruh pengalaman

Lualitas audit dan etika auditor sebagai variabel moderasi,

Penelitian

wwhan masukan kepada masyarakat tentang pemahaman scjauh mana
i, independensi, pengalaman dan etika auditor berpengaruh terhadap
audit.

e i diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dan pertimbangan
menyusun kebijakan yang berkaitan dengan kompeiensi, independensi,
man dan etika auditor terhadap kualitas audit.

swan juga dapat digunakan schagai masukan untuk pengembangan ilmu
. khususnya akuntansi yaitu audit. Yaitu tentang studi mengenai
wh kompetensi, independensi dan pengalaman terhadap kualitas audit

ctika auditor sebagai variabel moderasi.
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